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Abstract

This study aims to analyze grammatical errors in fourth-grade students' short story writing,
identify error types, analyze error frequency and patterns, uncover their causes, and provide
strategic recommendations for teachers in teaching short story writing and Indonesian
grammar. The research uses a qualitative approach with a qualitative descriptive method.
The research subjects are 27 fourth-grade students from SDN 101766 Bandar Setia. Data
collection techniques include observation of the learning process, interviews with teachers
and students, and document analysis of student writing samples. The research results
indicate that the grammatical errors made by students include spelling, morphological,
syntactic, and punctuation errors, with spelling errors being the most frequent. Error
patterns are repetitive, indicating that language rules have not yet been internalized in
writing practice. Factors contributing to errors include limited linguistic knowledge, low
literacy habits, non-contextual learning strategies, and the influence of everyday language.
In conclusion, students' writing abilities can be improved thru the integration of grammar
instruction with short story writing activities, literacy habits, guided creative writing
exercises, and the use of media and collaborative strategies in the classroom.

Keyword: Grammar Errors, Short Story Writing, Indonesian Language Learning, Student
Error Analysis, Learning Strategies

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan tata bahasa dalam penulisan cerita
pendek siswa kelas IV, mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan, menganalisis frekuensi dan
pola kesalahan, mengungkap faktor penyebabnya, serta memberikan rekomendasi strategis
bagi guru dalam pembelajaran menulis cerpen dan tata bahasa Indonesia. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah 27 siswa kelas IV SDN 101766 Bandar Setia. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen
berupa hasil tulisan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan tata bahasa yang
dilakukan siswa meliputi kesalahan ejaan, morfologi, sintaksis, dan tanda baca, dengan
frekuensi kesalahan ejaan paling tinggi. Pola kesalahan bersifat berulang, menunjukkan
belum adanya internalisasi kaidah bahasa dalam praktik menulis. Faktor penyebab
kesalahan meliputi keterbatasan pengetahuan linguistik, kebiasaan literasi yang rendah,
strategi pembelajaran yang belum kontekstual, dan pengaruh bahasa sehari-hari.
Kesimpulannya, peningkatan kemampuan menulis siswa dapat dilakukan melalui integrasi
pembelajaran tata bahasa dengan kegiatan menulis cerpen, pembiasaan literasi, latihan
menulis kreatif dengan bimbingan, serta pemanfaatan media dan strategi kolaboratif di
kelas.

Kata Kunci: Kesalahan Tata Bahasa, Menulis Cerita Pendek, Pembelajaran Bahasa
Indonesia, Analisis Kesalahan Siswa, Strategi Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran sentral
dalam kehidupan manusia sebagai sarana
komunikasi, pembawa pengetahuan, dan
pembentuk pola pikir. Dalam pendidikan
dasar, pembelajaran bahasa Indonesia
menjadi fondasi  utama  dalam
menumbuhkan kemampuan literasi siswa
(Nasrullah et al., 2024). Terdapat empat
keterampilan utama yang dikembangkan
dalam pembelajaran bahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan ini
membentuk satu kesatuan yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain (Ramalingam et al., 2022).
Menurut McRae (2022), menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif dan ekspresif, di mana
penulis harus mampu menyampaikan
gagasan, ide, dan perasaan kepada
pembaca melalui bahasa tulis yang baik
dan benar. Oleh sebab itu, keterampilan
menulis menjadi aspek penting dalam
pembelajaran bahasa Indonesia,
termasuk di tingkat sekolah dasar, karena
melatih siswa berpikir kritis, sistematis,
dan kreatif.

Salah satu bentuk keterampilan
menulis yang diajarkan di sekolah dasar
adalah menulis cerita pendek (cerpen).
Cerpen merupakan karya sastra prosa
fiksi yang mengandung satu konflik
utama dan disajikan secara singkat
namun padat makna (Graver, 2021).
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mendefinisikan cerpen sebagai cerita
fiktif dengan panjang kurang dari 10.000
kata dan memberikan kesan tunggal yang
dominan. Georgakopoulou et al. (2023)
menjelaskan bahwa cerpen memiliki
struktur lengkap, mulai dari orientasi,
komplikasi, klimaks, hingga resolusi.
Berry-Blunt et al. (2021); Scheffelaar et
al. (2021) menambahkan bahwa cerpen
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biasanya berfokus pada satu pokok
persoalan dengan panjang sekitar 5.000
kata. Cerpen tidak hanya berfungsi
sebagai media ekspresi imajinatif, tetapi
juga sebagai sarana melatih ketepatan
penggunaan bahasa dalam konteks
komunikatif (Zhao, 2025; Zhussupova &
Shadiev, 2023). Oleh karena itu,
kemampuan siswa dalam menulis cerpen
seharusnya mencakup dua aspek utama:
kemampuan mengembangkan isi cerita
dan kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia sesuai kaidah tata bahasa yang
berlaku.

Penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar menjadi aspek
penting dalam proses penulisan cerpen.
Bahasa yang baik mencerminkan
penggunaan yang sesuai dengan konteks
komunikasi, sedangkan bahasa yang
benar menunjukkan kepatuhan terhadap
kaidah kebahasaan (Peng et al., 2022; Xia
et al., 2024). Prayitno et al. (2022)
menyatakan bahwa penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
merupakan wujud kepatuhan terhadap
norma kebahasaan dan norma sosial
secara  bersamaan. Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 33 menegaskan bahwa
bahasa Indonesia merupakan bahasa
negara sekaligus bahasa pengantar dalam
pendidikan nasional. Oleh sebab itu,
pemahaman dan penerapan tata bahasa
Indonesia yang baik dan benar harus
ditanamkan sejak jenjang sekolah dasar
(Handayani & Wardana, 2025; Maruti et
al., 2025).

Permasalahan muncul ketika
siswa belum mampu menulis cerita
pendek dengan memperhatikan kaidah
tata bahasa Indonesia yang benar.
SDN 101766 Bandar Setia, lokasi
penelitian ini dilakukan. Berdasarkan
hasil observasi awal di kelas 1V,

Dipublikasi pada : 30 September 2025

1238


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/69601
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.69601

Diterima pada : 13 Mei 2025

T Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1237-1252
G"{W p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288

N\ (U4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/69601
Lot do): https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.69601

ditemukan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis cerita pendek masih
rendah, khususnya dalam  aspek
kebahasaan. Banyak siswa melakukan
kesalahan dalam penggunaan ejaan,
seperti penulisan huruf kapital dan tanda
baca yang tidak sesuai. Struktur kalimat
yang digunakan siswa juga sering tidak
lengkap atau tidak sesuai kaidah
sintaksis. Selain itu, kesalahan morfologi
juga sering  muncul,  misalnya
penggunaan imbuhan yang tidak tepat.
Dari 27 karangan siswa yang dianalisis
secara awal, hampir seluruhnya
mengandung kesalahan tata bahasa
dengan variasi jenis kesalahan yang
cukup luas. Guru kelas IV juga
menyampaikan bahwa siswa sering
menuliskan ~ cerita  pendek  tanpa
memperhatikan struktur kalimat dan
ejaan, bahkan ada beberapa tulisan yang
sulit dipahami karena tidak mengikuti
aturan penulisan yang benar.

Selain  aspek  kebahasaan,
ditemukan pula bahwa sebagian besar
siswa masih kesulitan menuangkan ide
dalam bentuk tulisan terstruktur. Hal ini
menyebabkan tulisan mereka cenderung
acak, tidak koheren, dan banyak
mengandung  kesalahan  penulisan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru bahasa Indonesia, permasalahan ini
juga diperparah oleh rendahnya minat
membaca dan menulis siswa, kurangnya
latihan menulis kreatif yang terarah, serta
pembelajaran tata bahasa yang masih
bersifat teoritis dan belum dikaitkan
secara kontekstual dengan kegiatan
menulis cerpen. Guru mengakui bahwa
dalam pembelajaran menulis cerpen,
fokus lebih banyak diarahkan pada isi
cerita, sementara aspek tata bahasa belum
mendapat perhatian khusus. Akibatnya,
kesalahan yang berulang tidak tertangani
dengan efektif dan menjadi kebiasaan
dalam tulisan siswa. Kondisi ini sejalan

Disetujui pada : 21 September 2025

dengan temuan Surahman (2021), yang
menyatakan bahwa tulisan siswa sekolah
dasar masih banyak mengandung
kesalahan ejaan, tanda baca, dan struktur
kalimat, serta Pham (2023) yang
menekankan pentingnya pembelajaran
tata bahasa yang aplikatif di sekolah
dasar.

Permasalahan kesalahan tata
bahasa ini perlu ditangani secara serius
karena mencerminkan dua hal penting.
Pertama, dari aspek linguistik, kesalahan
tersebut  menunjukkan  pelanggaran
terhadap kaidah bahasa yang telah
ditetapkan dalam Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia (TBBI) (Yanti et al.,
2024). Kedua, dari aspek pedagogik,
kesalahan tersebut menunjukkan tahapan
perkembangan kognitif dan kebahasaan
siswa yang masih membutuhkan
pembinaan. Menurut Karatas et al.
(2024); Klimova et al. (2023), kesalahan
berbahasa dapat memberikan informasi
berharga tentang proses pemerolehan
bahasa siswa. Oleh karena itu,
melakukan analisis kesalahan tata bahasa
secara sistematis dapat membantu guru
memahami pola kesalahan siswa, faktor
penyebabnya, serta strategi pembelajaran
yang diperlukan untuk memperbaikinya.
Dengan demikian, analisis kesalahan
bukan hanya bertuyjuan menemukan
kelemahan, tetapi juga menjadi dasar
perbaikan dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
utama untuk menganalisis kesalahan tata
bahasa dalam penulisan cerita pendek
siswa kelas IV SDN 101766 Bandar
Setia. Tujuan khusus dari penelitian ini
meliputi: (1) mengidentifikasi jenis-jenis
kesalahan tata bahasa yang dilakukan
siswa dalam penulisan cerita pendek; (2)
menganalisis  frekuensi dan  pola
kesalahan yang muncul; (3) mengungkap
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faktor-faktor penyebab kesalahan tata
bahasa siswa; serta (4) memberikan
rekomendasi strategis bagi guru dalam
memperbaiki  pembelajaran  menulis
cerpen dan tata bahasa Indonesia di kelas
IV. Dengan adanya analisis ini,
diharapkan guru dapat memperoleh data
empiris yang berguna untuk merancang
pembelajaran yang lebih efektif dan
kontekstual, sehingga kesalahan
berbahasa dapat diminimalisasi dan
kemampuan menulis siswa meningkat
secara signifikan.

Selain memberikan manfaat
praktis bagi guru dan siswa, penelitian ini
juga diharapkan memberikan kontribusi
teoretis  terhadap  kajian  analisis
kesalahan berbahasa pada tingkat sekolah
dasar. Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam  merancang  model
pembelajaran menulis cerita pendek yang
terintegrasi dengan pembelajaran tata
bahasa secara kontekstual, sesuai dengan
rekomendasi Richards dan Schmidt
(2010) yang menekankan pentingnya
pembelajaran bahasa yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik. Dengan
pendekatan yang tepat, pembelajaran
bahasa Indonesia tidak hanya akan
meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa, tetapi juga membentuk kebiasaan
berbahasa yang baik dan benar sejak usia
dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong
(2018), pendekatan kualitatif bertujuan
untuk memahami fenomena secara
mendalam melalui pengumpulan data
deskriptif berupa kata-kata atau tulisan
dari subjek yang diteliti. Pendekatan ini
dipilih karena fokus penelitian bukan

untuk menguji hipotesis atau
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menghasilkan  generalisasi  statistik,
melainkan untuk menggambarkan secara
sistematis dan  faktual fenomena
kesalahan tata bahasa dalam penulisan
cerita pendek siswa sekolah dasar. Lim
(2025) menegaskan bahwa penelitian
kualitatif =~ memungkinkan  peneliti
memperoleh  pemahaman mendalam
terhadap konteks sosial dan linguistik
dari suatu fenomena. Sementara itu,
metode deskriptif kualitatif dipilih karena
sesuai untuk mendeskripsikan
karakteristik kesalahan berbahasa secara
natural tanpa manipulasi variabel
(Barroga et al., 2023; Lederman et al.,
2023). Pendekatan ini juga sejalan
dengan pandangan (Creswell & Creswell,
2017), vyang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif cocok digunakan
untuk mengeksplorasi proses, makna,
dan pola yang muncul dari data lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 101766 Bandar Setia pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian adalah 27 siswa kelas IV yang
telah mendapatkan pembelajaran menulis
cerita pendek dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Pemilihan subjek
menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan tujuan dan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam hal ini,
kelas IV dipilih karena telah mempelajari
dasar-dasar tata bahasa dan penulisan
narasi, tetapi masih menunjukkan banyak
kesalahan berbahasa dalam karya tulis
mereka. Penelitian ini difokuskan pada
analisis kesalahan dalam empat aspek
utama  kebahasaan, yaitu  ejaan,
morfologi, sintaksis, serta penggunaan
tanda baca dan huruf kapital. Fokus
tersebut mengacu pada kaidah Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Sitorus,
2019) dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (Kemdikbud, 2016). Sejalan
dengan pendapat Almelhes (2024);
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Barrot (2023), analisis kesalahan
dilakukan untuk memahami proses
pemerolehan bahasa, bukan sekadar
menilai benar atau salah.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui dokumentasi,
observasi, dan wawancara, sesuai dengan
anjuran Miles et al. (2014) yang
menekankan pentingnya penggunaan
berbagai teknik dalam  penelitian
kualitatif untuk memperoleh data yang
kaya dan mendalam. Pertama, teknik
dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan tulisan cerita pendek
siswa sebagai data utama. Menurut
Arikunto (2014), dokumentasi efektif
untuk memperoleh data autentik dalam
bentuk tulisan yang merepresentasikan
kemampuan nyata siswa. Kedua,
observasi  kelas dilakukan secara
nonpartisipan untuk mencatat proses
pembelajaran menulis cerpen, interaksi
antara guru dan siswa, serta bagaimana
guru mengajarkan aspek kebahasaan.
Teknik observasi mengacu pada panduan
Spradley  (Chand, 2025) yang
menekankan pentingnya pengamatan
sistematis terhadap perilaku dan konteks
kelas. Ketiga, wawancara dilakukan
terhadap guru Bahasa Indonesia dan
beberapa siswa untuk menggali informasi
mengenai kebiasaan menulis, kesulitan
yang dihadapi, serta metode
pembelajaran  tata  bahasa  yang
diterapkan. Teknik
mendalam ini mengikuti panduan
Creswell & Creswell (2017); Moleong
(2018) yang menyarankan penggunaan

wawancara

pertanyaan terbuka untuk menggali data
secara lebih luas dan mendalam.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis kesalahan
berbahasa (error analysis) sebagaimana
dikemukakan oleh Corder tahun 1967
dan diperdalam oleh Ellis tahun 1994
(Budi Rahayu, 2022; Haristiani &
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Christinawati, 2024). Tahapan analisis
mencakup: (1) pengumpulan data, yaitu
mengumpulkan seluruh tulisan siswa; (2)
identifikasi kesalahan, dengan cara
menemukan kesalahan pada aspek ejaan,
morfologi, sintaksis, dan tanda baca; (3)
klasifikasi kesalahan, yaitu
mengelompokkan kesalahan ke dalam
kategori tertentu sesuai klasifikasi
linguistik (Zhou & Liu, 2021); (4)
penjelasan kesalahan, untuk menemukan
penyebab kesalahan, baik dari aspek
interlingual maupun intralingual; dan (5)
evaluasi kesalahan, untuk menentukan
jenis kesalahan yang dominan dan paling
perlu intervensi pembelajaran (Richards
& Schmidt, 2010). Prosedur analisis ini
bersifat induktif, yakni pola dan kategori
kesalahan muncul dari data lapangan,
bukan dari asumsi awal peneliti (Miles et
al., 2014).

Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber dan teknik. Menurut Bellindo-
Garcia et al. (2022), triangulasi
merupakan cara untuk meningkatkan
validitas dan reliabilitas penelitian
kualitatif dengan memanfaatkan berbagai
sumber, metode, atau teori. Triangulasi
sumber dilakukan dengan
membandingkan data dari tulisan siswa,
hasil observasi kelas, dan hasil
wawancara dengan guru serta siswa.
Sementara triangulasi teknik dilakukan
dengan  penggunaan  tiga  teknik
pengumpulan data yang berbeda terhadap
fenomena yang sama, sebagaimana
disarankan oleh Moleong (2018);
Sugiyono (2019). Selain itu, dilakukan
member check dengan guru kelas IV
untuk memastikan interpretasi peneliti
sesuai dengan realitas pembelajaran di
kelas (Enworo, 2023). Prosedur ini
dilakukan untuk menjaga kredibilitas dan
dependabilitas data penelitian.
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Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan, yang dilakukan secara
induktif dan berkelanjutan sepanjang
proses analisis data. Menurut Miles et al.
(2014), penarikan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan proses
iteratif yang terus berlangsung seiring
pengumpulan  dan  reduksi  data.
Kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya
memuat temuan mengenai jenis dan
frekuensi kesalahan tata bahasa, tetapi
juga mencakup pemaknaan mendalam
terhadap  pola  kesalahan, faktor
penyebabnya, serta implikasi
pedagogisnya. Hasil analisis ini menjadi
dasar dalam merumuskan rekomendasi
strategi pembelajaran tata bahasa dan
menulis cerpen yang lebih kontekstual
dan aplikatif, sebagaimana disarankan
oleh Richards dan Schmidt yang
menekankan  pembelajaran  bahasa
berbasis  kebutuhan peserta  didik
(Syamsudin, 2025). Dengan demikian,
metode penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan data yang komprehensif,
valid, dan relevan untuk peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Jenis-Jenis Kesalahan Tata Bahasa
Yang Dilakukan Siswa Dalam
Penulisan Cerita Pendek

Berdasarkan  hasil  analisis
terhadap 27 karya tulis cerita pendek
siswa kelas IV SDN 101766 Bandar

Setia,  ditemukan  berbagai jenis

kesalahan tata bahasa yang dilakukan

siswa. Secara umum, kesalahan tersebut
dapat dikelompokkan ke dalam empat
kategori utama, yaitu kesalahan ejaan,
kesalahan morfologi, kesalahan sintaksis
atau struktur kalimat, serta kesalahan
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penggunaan tanda baca dan huruf kapital.
Dari keseluruhan tulisan yang dianalisis,
tidak ada satu pun karya yang bebas dari
kesalahan tata bahasa, dan sebagian besar
tulisan mengandung kesalahan lebih dari
satu kategori secara bersamaan. Hasil
identifikasi ini menunjukkan bahwa
pemahaman dan penerapan kaidah tata
bahasa dalam kegiatan menulis cerpen
masih menjadi tantangan besar bagi
sebagian besar siswa kelas [V.

Jenis kesalahan yang paling
banyak ditemukan adalah kesalahan
ejaan, terutama dalam hal penulisan
huruf kapital dan tanda baca. Sebagian
besar siswa masih belum konsisten
menggunakan huruf kapital di awal
kalimat, penulisan nama orang, dan nama
tempat. Misalnya, terdapat penulisan
“pada suatu hari ani pergi ke medan”
yang seharusnya menggunakan huruf
kapital di awal kalimat dan pada nama
diri. Selain itu, banyak siswa yang tidak
menggunakan  tanda  titik  untuk
mengakhiri  kalimat, sehingga satu
paragraf dapat terdiri dari satu kalimat
panjang tanpa jeda yang jelas.
Penggunaan tanda koma juga sering tidak
tepat, baik diletakkan pada tempat yang
tidak semestinya maupun diabaikan sama
sekali. Kesalahan ejaan ini muncul
hampir di setiap tulisan, baik pada bagian
pembuka cerita maupun isi cerita,
sehingga  mempengaruhi  kejelasan
makna dan struktur kalimat dalam teks
yang ditulis.

Selain kesalahan ejaan,
kesalahan morfologi juga cukup banyak
muncul dalam tulisan siswa. Kesalahan
ini terlihat dari penggunaan imbuhan
yang tidak tepat atau dihilangkan sama
sekali. Contohnya, beberapa siswa
menuliskan “lari ke taman sambil
ketawa” tanpa menggunakan awalan ber-
dan ter- yang seharusnya ‘“berlari ke
taman sambil tertawa”. Ada juga
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kesalahan dalam bentuk jamak dan kata
ganti, seperti “semua anak membawa tas
mereka” yang ditulis tanpa penyesuaian
struktur kalimat secara tepat. Sebagian
siswa juga menggunakan bentuk kata
dasar secara langsung dalam konteks
yang membutuhkan kata berimbuhan.
Jenis kesalahan ini banyak ditemukan
pada bagian tengah cerita saat siswa
mulai mengembangkan alur dan
menggambarkan peristiwa, yang
menunjukkan bahwa siswa kesulitan
dalam menerapkan bentuk kata yang
benar ketika menuangkan ide secara
bebas.

Jenis  kesalahan  berikutnya
adalah kesalahan sintaksis atau struktur
kalimat, yang banyak ditemukan dalam
bentuk kalimat tidak lengkap, kalimat
tidak memiliki subjek yang jelas, serta
kesalahan dalam penggunaan konjungsi
pada kalimat majemuk. Contohnya,
siswa menulis “pergi ke pasar membeli
ikan”  tanpa  menyebutkan  siapa
subjeknya. Ada juga kalimat majemuk
yang ditulis tanpa penghubung yang
tepat, misalnya “Ani pergi ke sekolah dia
bertemu guru” yang tidak menggunakan
kata penghubung di antara dua klausa.
Struktur kalimat seperti ini menyebabkan
teks menjadi kurang koheren dan sulit
dipahami. Selain itu, ditemukan pula
kalimat yang susunannya tidak teratur,
seperti “di taman bermain anak-anak
senang sekali mereka berlari-lari” yang
menunjukkan kurangnya pemahaman
terhadap susunan kalimat yang benar.
Kesalahan sintaksis ini muncul hampir di
semua bagian tulisan, terutama ketika
siswa menggabungkan beberapa ide
dalam satu kalimat.

Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa siswa kelas IV masih mengalami
berbagai bentuk kesalahan tata bahasa
dalam  penulisan  cerita  pendek.
Kesalahan paling dominan adalah pada
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aspek ejaan, disusul kesalahan morfologi
dan sintaksis. Hampir semua karya siswa
memperlihatkan kombinasi beberapa
jenis  kesalahan  sekaligus, yang
menunjukkan bahwa kesalahan tata
bahasa belum bersifat insidental, tetapi
merupakan bagian dari kebiasaan
berbahasa siswa yang belum sepenuhnya
sesuai kaidah. Temuan ini menjadi dasar
untuk tahap analisis selanjutnya, yaitu
mengkaji frekuensi kemunculan setiap
jenis kesalahan dan pola kesalahan yang
paling sering dilakukan siswa.

2. Frekuensi dan Pola Kesalahan
Yang Muncul

Berdasarkan hasil rekapitulasi
analisis terhadap 27 karya cerita pendek
siswa kelas IV, diperoleh data mengenai
jumlah kemunculan kesalahan pada
setiap kategori tata bahasa. Secara
keseluruhan, ditemukan 312 kesalahan
dari seluruh karya yang dianalisis. Dari
jumlah  tersebut, kesalahan ejaan
mendominasi dengan frekuensi tertinggi,
yaitu sebanyak 146 kesalahan atau
sekitar 46,8% dari total kesalahan.
Kesalahan ejaan ini meliputi penggunaan
huruf kapital yang tidak konsisten, tanda
baca yang hilang atau salah tempat, serta
kesalahan penulisan kata. Kesalahan
morfologi berada pada urutan kedua
dengan jumlah 94 kesalahan (30,1%),
sedangkan kesalahan sintaksis tercatat
sebanyak 72 kesalahan (23,1%). Temuan
ini menunjukkan bahwa permasalahan
utama siswa dalam menulis cerita pendek
terletak pada penerapan ejaan yang
benar, sementara kesalahan morfologi
dan sintaksis juga masih cukup tinggi dan
perlu  mendapat perhatian  dalam
pembelajaran menulis.

Jika dilihat lebih rinci, pola
kesalahan ejaan yang paling sering
muncul adalah pada penggunaan huruf
kapital. Hampir seluruh siswa melakukan
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kesalahan pada bagian ini, terutama pada
awal kalimat, penulisan nama diri, dan
nama tempat. Selain itu, banyak siswa
yang tidak menggunakan tanda titik di
akhir kalimat, sehingga satu paragraf
dapat berisi kalimat yang panjang tanpa
struktur yang jelas. Pola ini konsisten
muncul pada bagian pembuka, isi, hingga
penutup cerita. Sementara itu, kesalahan
tanda koma banyak ditemukan pada
kalimat majemuk dan kalimat yang
menyebutkan urutan peristiwa. Misalnya,
siswa sering lupa menempatkan koma
setelah kata penghubung atau pada daftar
peristiwa. Pola kesalahan ini
menunjukkan bahwa siswa belum
menginternalisasi aturan ejaan dalam
kegiatan ~ menulis,
menuangkan ide secara spontan.

Pada pola kesalahan morfologi,
kesalahan terbanyak ditemukan pada
penggunaan imbuhan awalan dan akhiran

terutama saat

yang tidak sesuai. Banyak siswa
menuliskan bentuk dasar kata kerja tanpa
awalan yang seharusnya digunakan,
seperti menulis “lari” alih-alih “berlari”
atau “ketawa” alih-alih “tertawa”.
Kesalahan dalam penggunaan kata ulang
dan bentuk jamak juga sering muncul,
misalnya penggunaan kata “anak-anak”
yang ditulis hanya “anak”. Selain itu, ada
kesalahan dalam penulisan kata ganti
orang dan penyesuaian bentuk kata
terhadap subjek kalimat. Pola ini
menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan menerapkan kaidah
pembentukan kata yang benar dalam
konteks penulisan naratif. Kesalahan
morfologi banyak ditemukan pada bagian
tengah cerita, yaitu ketika siswa mulai
mengembangkan alur dan
menggambarkan kejadian secara rinci.
Sementara itu, pola kesalahan
sintaksis paling sering terjadi pada
kalimat yang tidak memiliki subjek atau
predikat yang jelas. Misalnya, kalimat
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“pergi ke taman bermain” yang tidak
menyebutkan pelaku tindakan.
Kesalahan lainnya berupa penggunaan
konjungsi yang tidak tepat atau
dihilangkan sama sekali, seperti pada
kalimat “Ani pergi ke sekolah dia
bertemu guru” yang seharusnya
menggunakan penghubung yang sesuai.
Pola ini paling banyak muncul pada
bagian isi cerita, terutama saat siswa
menyusun beberapa klausa dalam satu
kalimat. Selain itu, terdapat juga kalimat
dengan struktur terbalik atau urutan kata
yang tidak wajar, yang membuat makna
kalimat menjadi ambigu. Pola-pola
kesalahan ini menunjukkan bahwa
kesalahan sintaksis bukan hanya berupa
kesalahan tunggal, tetapi sering muncul
dalam rangkaian kalimat yang saling
berhubungan, sehingga berdampak pada
koherensi teks secara keseluruhan.

Hasil analisis frekuensi dan pola
menunjukkan bahwa kesalahan ejaan
merupakan jenis kesalahan yang paling
sering dilakukan siswa, dengan pola
konsisten pada huruf kapital dan tanda
baca. Kesalahan morfologi dan sintaksis
juga muncul secara berulang dengan pola
tertentu, terutama pada bentuk kata dan
susunan kalimat. Temuan ini
memberikan gambaran yang jelas tentang
aspek-aspek kebahasaan yang paling
perlu diperkuat dalam proses
pembelajaran menulis, sehingga strategi
perbaikan dapat difokuskan pada jenis
kesalahan yang paling dominan dan
sering berulang.

3. Faktor-Faktor Penyebab
Kesalahan Tata Bahasa Siswa
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas dan observasi proses
Indonesia,
kurangnya

pembelajaran Bahasa
ditemukan bahwa

pemahaman terhadap kaidah tata bahasa
merupakan faktor utama penyebab
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munculnya kesalahan siswa dalam
penulisan cerita pendek. Sebagian besar
siswa belum sepenuhnya menguasai
penggunaan huruf kapital, tanda baca,
imbuhan, dan struktur kalimat dengan
benar. Dalam kegiatan menulis, siswa
cenderung menuliskan ide secara spontan
tanpa memperhatikan kaidah
kebahasaan. Hal ini tampak jelas saat
mereka diminta menulis cerita dalam
waktu terbatas; fokus utama mereka
adalah menuangkan alur cerita, bukan
memperhatikan kebenaran tata bahasa.
Guru juga menyampaikan bahwa
pembelajaran kebahasaan selama ini
lebih sering diberikan dalam bentuk
latihan soal pilihan ganda, bukan latihan
menulis bebas, sehingga siswa kurang
terbiasa menerapkan aturan bahasa dalam
konteks penulisan naratif.

Faktor berikutnya yang turut
memengaruhi adalah minimnya
kebiasaan membaca dan menulis teks
naratif secara rutin. Hasil wawancara
dengan beberapa siswa menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka jarang
membaca cerita pendek atau buku cerita
anak di luar jam pelajaran. Sebagian
besar waktu luang mereka lebih banyak
dihabiskan untuk bermain gim atau
menonton video, sehingga mereka tidak
terbiasa melihat contoh penulisan yang
baik dan benar. Minimnya paparan
terhadap teks yang menggunakan bahasa
baku menyebabkan siswa kurang
memiliki model penulisan yang dapat
ditiru. Selain itu, kegiatan menulis di
kelas masih sangat terbatas dan sering
dilakukan hanya saat ada penugasan
formal. Kebiasaan menulis secara
mandiri di luar jam pelajaran hampir
tidak pernah dilakukan oleh sebagian
besar siswa, sehingga keterampilan
berbahasa mereka tidak terasah secara
berkelanjutan.
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Selain faktor internal, ditemukan
pula faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan pembelajaran. Dalam proses
observasi kelas, terlihat bahwa kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia lebih
banyak difokuskan pada penyampaian
materi secara teoritis dan penugasan
individu, sementara bimbingan langsung
dalam proses menulis masih kurang
intensif. Guru cenderung memberikan
instruksi umum tanpa pendampingan satu
per satu saat siswa mulai menulis.
Akibatnya, banyak kesalahan tata bahasa
yang tidak diperbaiki secara langsung
pada saat proses berlangsung, sehingga
siswa tidak menyadari kesalahan mereka.
Selain itu, waktu pembelajaran yang
terbatas juga membuat guru kesulitan
memberikan umpan balik mendalam
terhadap setiap tulisan siswa. Situasi ini
menyebabkan kesalahan yang sama terus
berulang dari satu tugas ke tugas
berikutnya.

Faktor lain  yang  cukup
berpengaruh adalah pengaruh bahasa
sehari-hari siswa, terutama penggunaan
bahasa tidak baku dalam percakapan
harian di rumah maupun di lingkungan
sekolah. Dalam wawancara, beberapa
siswa mengaku sering menuliskan kata
atau susunan kalimat sebagaimana
mereka mengucapkannya sehari-hari.
Misalnya, penggunaan bentuk kata dasar
atau singkatan yang biasa dipakai saat
berbicara. Kebiasaan ini terbawa ke
dalam tulisan tanpa disadari, sehingga
menimbulkan kesalahan ejaan,
morfologi, dan sintaksis. Lingkungan
sosial siswa yang tidak banyak
memberikan contoh penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar semakin
memperkuat kebiasaan ini. Faktor ini
menunjukkan bahwa kesalahan tata
bahasa siswa tidak hanya disebabkan
oleh aspek pengetahuan dan
pembelajaran formal, tetapi juga oleh
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kebiasaan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan demikian, faktor
penyebab kesalahan tata bahasa siswa
bersifat kompleks, mencakup aspek
pengetahuan  linguistik,  kebiasaan
literasi, strategi pembelajaran di kelas,
serta pengaruh lingkungan berbahasa.
Kombinasi faktor-faktor ini
berkontribusi pada munculnya berbagai
jenis kesalahan dalam penulisan cerita
pendek siswa. Pemahaman terhadap
faktor penyebab ini menjadi dasar
penting untuk merancang intervensi
pembelajaran  yang tepat  sasaran,
terutama dalam memperkuat
keterampilan ~ kebahasaan = melalui
pembiasaan membaca, latihan menulis
terarah, dan pendampingan intensif di
kelas.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat berbagai jenis kesalahan
tata bahasa yang dilakukan oleh siswa
kelas IV SDN 101766 Bandar Setia
dalam  penulisan  cerita  pendek.
Kesalahan tersebut mencakup kesalahan
ejaan, morfologi, sintaksis, dan
penggunaan tanda baca. Kesalahan ejaan
paling sering muncul dalam bentuk
penggunaan huruf kapital yang tidak
tepat, penulisan kata depan yang salah,
dan penggabungan kata yang seharusnya
dipisah. Kesalahan morfologi sering
terjadi pada penggunaan imbuhan yang
tidak sesuai, misalnya kesalahan dalam
penulisan awalan “me-” dan ‘“ber-".
Sementara itu, kesalahan sintaksis
tampak pada struktur kalimat yang tidak
lengkap atau susunan kata yang tidak
sesuai kaidah bahasa Indonesia. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Joye et al.
(2022) yang menemukan bahwa siswa
sekolah dasar cenderung melakukan
kesalahan berulang dalam aspek ejaan
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dan struktur kalimat, terutama saat
menulis teks naratif. Mahdun et al.
(2022) juga menyatakan  bahwa
kesalahan tata bahasa pada tingkat dasar
merupakan indikasi bahwa siswa masih
berada pada tahap awal pemerolehan
kaidah bahasa secara produktif.

Selanjutnya, hasil analisis
terhadap frekuensi dan pola kesalahan
menunjukkan bahwa kesalahan ejaan
merupakan jenis kesalahan yang paling
sering dilakukan oleh siswa, disusul oleh
kesalahan morfologi dan sintaksis. Pola
yang terlihat adalah kesalahan yang sama
cenderung muncul berulang dalam
tulisan yang berbeda, menunjukkan
bahwa siswa belum memiliki kesadaran
berbahasa yang memadai. Kesalahan
huruf kapital dan tanda baca muncul
hampir di semua tulisan, sedangkan
kesalahan morfologi lebih banyak terjadi
pada penggunaan imbuhan dalam kata
kerja. Pola ini mengindikasikan bahwa
aspek ejaan dan morfologi merupakan
area yang memerlukan perhatian khusus
dalam proses pembelajaran. Temuan ini
menguatkan hasil penelitian Aliyah &
Atriyani (2025) yang menekankan bahwa
kesalahan ejaan merupakan salah satu
bentuk kesalahan mendasar yang sering
diabaikan dalam pembelajaran menulis di
sekolah dasar. Hal ini juga selaras dengan
temuan Jansen et al. (2021) yang
menyebutkan bahwa kesalahan ejaan
seringkali menjadi indikator lemahnya
pemahaman siswa terhadap kaidah
bahasa baku.

Jika ditinjau lebih dalam, pola
kesalahan yang konsisten ini
mencerminkan adanya kesenjangan
antara penguasaan teori kebahasaan
siswa dengan penerapannya dalam
praktik menulis. Dalam kegiatan belajar,
siswa mungkin telah mendapatkan
pengetahuan tentang penggunaan huruf
kapital, tanda baca, dan struktur kalimat,

Dipublikasi pada : 30 September 2025

1246


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/69601
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.69601

Diterima pada : 13 Mei 2025

T Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1237-1252
G"{W p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288

N\ (U4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/69601
Lot do): https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.69601

tetapi pengetahuan tersebut belum
terinternalisasi dalam proses produksi
tulisan mereka. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Utami & Mahardika
(2023) yang menyatakan bahwa
kesalahan berbahasa bukan sekadar
bentuk ketidaktahuan, tetapi
mencerminkan tahapan perkembangan
pemerolehan  bahasa yang masih
berlangsung. Dengan demikian, pola
kesalahan yang ditemukan dalam
penelitian ini dapat menjadi indikator
penting bagi guru untuk merancang
intervensi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan berorientasi pada proses
menulis siswa, bukan hanya pada hafalan
kaidah.

Adapun faktor penyebab
kesalahan tata bahasa yang teridentifikasi
dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan ke dalam tiga aspek
utama: pengetahuan linguistik siswa
yang terbatas, kebiasaan literasi yang
rendah, dan strategi pembelajaran yang
kurang mendukung penerapan tata
bahasa dalam konteks penulisan.
Sebagian besar siswa belum menguasai
secara utuh kaidah ejaan dan struktur
kalimat, sehingga banyak melakukan
kesalahan dasar. Selain itu, minimnya
kebiasaan membaca teks naratif yang
baik membuat siswa tidak memiliki
model bahasa yang dapat ditiru dalam
tulisan mereka. Dari sisi pembelajaran,
guru cenderung mengajarkan tata bahasa
secara terpisah dari kegiatan menulis,
sehingga siswa kesulitan menerapkannya
secara praktis. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Khair et al. (2021)
yang menyatakan bahwa rendahnya
kompetensi kebahasaan siswa sekolah
dasar  disebabkan oleh kurangnya
pembelajaran aplikatif yang
mengintegrasikan kaidah tata bahasa
dengan praktik menulis.
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Selain itu, faktor lingkungan
berbahasa juga memberikan kontribusi
terhadap munculnya kesalahan tata
bahasa siswa. Dalam kehidupan sehari-
hari, siswa terbiasa menggunakan bahasa
tidak baku dalam komunikasi lisan, baik
di rumah maupun di lingkungan sekolah.
Kebiasaan ini terbawa ke dalam bentuk
tulisan, sehingga
kesalahan  ejaan, morfologi, dan
sintaksis. Temuan ini memperkuat
pandangan Colozza et al. (2025) bahwa
lingkungan  berbahasa yang tidak
kondusif terhadap penggunaan bahasa
Indonesia baku dapat memperlambat
proses internalisasi kaidah kebahasaan
formal pada anak usia sekolah dasar.
Oleh karena itu, pembelajaran di kelas
perlu mempertimbangkan latar belakang
kebahasaan siswa sebagai dasar untuk

menimbulkan

merancang strategi pembelajaran yang
adaptif dan kontekstual.

Dengan  mengaitkan  temuan
penelitian  ini  dengan  hasil-hasil
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa kesalahan tata bahasa siswa
bukanlah fenomena yang berdiri sendiri,
melainkan hasil dari interaksi berbagai
faktor internal dan eksternal yang saling
memengaruhi. Kesalahan yang muncul
secara berulang menunjukkan perlunya
perubahan pendekatan pembelajaran tata
bahasa di sekolah dasar, dari pendekatan
teoritis menuju pendekatan kontekstual
dan produktif. Guru perlu
mengintegrasikan pembelajaran kaidah
kebahasaan dengan aktivitas menulis
yang bermakna, memberikan umpan
balik yang konsisten, serta menciptakan
lingkungan literasi yang kaya untuk
memperkuat kemampuan siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia secara
baik dan benar dalam konteks penulisan
cerita pendek.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dipaparkan, dapat disusun
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rekomendasi strategis bagi guru dalam
pembelajaran menulis cerpen dan tata
bahasa Indonesia di kelas IV. Pertama,
guru perlu mengintegrasikan
pembelajaran  tata  bahasa  secara
kontekstual ke dalam kegiatan menulis
cerpen, schingga siswa tidak hanya
memahami kaidah bahasa secara teoretis,
tetapi juga mampu menerapkannya
dalam tulisan. Kedua, perlu dilakukan
latihan menulis kreatif secara bertahap
dan berkelanjutan, disertai bimbingan
serta umpan balik langsung terhadap
kesalahan siswa agar mereka dapat
memperbaiki kesalahan secara sadar.
Ketiga, guru  dianjurkan  untuk
mendorong pembiasaan literasi melalui
kegiatan membaca dan menulis rutin di
kelas, sehingga siswa memiliki model
penggunaan bahasa baku yang dapat
mereka tiru. Keempat, pemanfaatan
media pembelajaran interaktif dan
strategi kolaboratif dapat memperkaya
pengalaman  belajar  siswa  serta
menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung perkembangan keterampilan
kebahasaan mereka. Dengan menerapkan
keempat strategi ini secara konsisten,
diharapkan kesalahan tata bahasa dalam
penulisan cerpen dapat diminimalisasi
dan  kemampuan menulis siswa
meningkat secara signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa kelas IV SDN 101766
Bandar Setia dalam menulis cerita
pendek masih menghadapi berbagai
kendala, khususnya dalam penerapan
kaidah tata bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Kesalahan yang paling
dominan meliputi kesalahan ejaan,
morfologi, sintaksis, dan tanda baca,
dengan frekuensi kesalahan ejaan paling

Disetujui pada : 21 September 2025

tinggi dan pola kesalahan yang muncul
secara berulang. Faktor penyebab
kesalahan  tersebut  berasal  dari
keterbatasan pengetahuan kebahasaan
siswa, rendahnya kebiasaan literasi,
strategi pembelajaran yang belum
terintegrasi secara kontekstual, serta
pengaruh lingkungan berbahasa yang
tidak baku. Temuan ini menunjukkan
perlunya perbaikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya pada aspek
penulisan cerpen, melalui penerapan
strategi pembelajaran yang lebih aplikatif
dan berorientasi pada proses menulis.
Oleh karena itu, integrasi pembelajaran
tata bahasa dalam konteks penulisan,
peningkatan latihan menulis kreatif
dengan bimbingan, pembiasaan literasi,
serta pemanfaatan media dan strategi
kolaboratif menjadi rekomendasi penting
untuk  meningkatkan
menulis siswa secara menyeluruh.

kemampuan
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